
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Tentang Profil Pengadilan Agama Negara, Kandangan, 

dan Rantau 

1. Profil Pengadilan Agama Negara 

Peingadilan Agama Neigara me iruipakan Peingadilan Agama Ke ilas II 

yang beiralamat di jalan Jalan Neigara-Kandangan Km. 3,5 No. 160 Mu ining 

Teingah Keic. Daha Seilatan Kab. Hu ilui Suingai Seilatan Prov. Kalimantan 

Seilatan. Kodei Pos 71253 , deingan No te ilp. 0517-51421, weibsitei di 

https://www.pa-neigarakalseil.go.id , dan eimail: pa.neigara@gmail.com. 

Wilayah hu ikuim Peingadilan Agama Neigara meilipu iti seibagian wilayah dari 

seiluiruih wilayah Kabu ipatein Huilui Su ingai Seilatan yaitu i teirdari dari 3 (tiga) 

wilayah keicamatan yaitu i:  

1. Keicamatan Daha Barat  : 149,62 km
2 

(7 deisa) 

2. Keicamatan Daha Se ilatan  : 322, 82 km
2 

(16 deisa) 

3. Keicamatan Daha U itara  :268, 11 km
2 

(19 deisa) 

Beirikuit tabeil seiluiruih deisa yang ada di 3 (tiga) ke icamatan te irseibuit 

yang ada di Peingadilan Agama Neigara 

Tabeil 4.1 Nama-nama deisa wilayah hu ikuim Peingadilan Agama Ne igara. 

Kecamatan Jumlah Desa Status Daftar Desa 

    Badauin 

    Bajayau i 

Daha Barat 7 Deisa  Bajayau i Lama 

    Bajayau i Teingah 

    Barui 

https://www.pa-negarakalsel.go.id/
mailto:pa.negara@gmail.com


    Siang Gantu ing 

    Tanju ing Seilor 

    Banjar Barui 

    Banuia Hanyar 

    Baruih Jaya 

    Bayanan 

    Habiraui 

    Habiraui Teingah 

Daha Seilatan 16 Deisa  Muining Barui 

    Muining Dalam  

    Muining Teingah 

    Pandan Sari 

    Parigi 

    Pihanin Raya 

    Samu ida 

    Suingai Pinang  

    Tambangan  

    Tuimbu ikan Banyu i 

    Baruih Keimbang 

    Beilah Paikat  

   
 Hakuiruing 

Hamayuing 

    Hamayuing Uitara 

   
 Mandala Muiru ing 

Meisjid 

    Muiruing Raya 

    Paharangan 

    Pakan Dalam 

Daha Uitara 19 Deisa  Pakapuiran Keicil 

    Pandak Dauin 

    Panggandingan 

    Paramaian  

    Pasu ingkan 

    Suingai Garuida 

    Suingai Mandala 

    Talu ik Hauir 

    Talu ik Labak 

    Tambak Bitin 

    

 

 

 

 



Beirikuit ini data nama-nama pimpinan dan wakil pimpinan 

Peingadilan Agama Ne igara :  

 

1. Nama    : Abdu il Hamid, S.H.I. 

Teimpat Lahir  : Neigara 

Tanggal Lahir  : 07 Meii 1981 

Jabatan   : Keituia PA Neigara 

Pangkat/ Golongan : Peimbina (IV/a) 

2. Nama    : H. Fitriyadi, SHI., SH., MH 

Teimpat Lahir  : Banjar, Kabu ipatein (Martapuira) 

Tanggal Lahir  : 22 Juili 1979 

Jabatan   : Wakil PA Neigara 

Pangkat/ Golongan : Peinata Tingkat (III/d) 

 

Beirikuit ini data nama yang me injabat seibagai Hakim dan Meidiator 

Hakim di Peingadilan Agama Neigara :  

3. Nama    : Lissa Deiwi Andini, S.H. 

Teimpat Lahir  : Meidan 

Tanggal Lahir  : 26 Oktobeir 1995 

Jabatan   : Hakim Pratama 

Pangkat/ Golongan : Peinata Muida Tk. I /III/b
1
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Beirikuit peirkara yang masu ik di Peingadilan Agama Ne igara dari 

tahuin 2021-2023. 

Tabeil 4.2 Peirkara yang masu ik di Peingadilan Agama Neigara dari 

tahuin 2021-2023. 

No Pengadilan Agama Tahun  Jumlah Perkara 

1 PA Neigara 2021 204 

2 PA Neigara 2022 246 

3 PA Neigara 2023 163 

 

Beirikuit peirkara yang beirhasil dimeidiasi dan gagal dime idiasi di 

Peingadilan Agama Ne igara dari tahuin 2021-2023 

Tabeil 4.3 peirkara yang beirhasil dimeidiasi dan gagal dime idiasi di 

Peingadilan Agama Neigara dari tahuin 2021-2023.
2
 

No Pengadilan Agama Tahun 
Jumlah yang 

dimediasi 

Mediasi 

Berhasil 

Mediasi 

Gagal 

1 PA Neigara 2021 22 7 15 

2 PA Neigara 2022 25 13 12 

3 PA Neigara 2023 10 10 0 

 

2. Profil Pengadilan Agama Kandangan 

Peingadilan Agama Kandangan me iruipakan Peingadilan Agama 

Keilas II yang be iralamat di jalan Jalan Jeind. Su idirman Km. 02 No. 35 Ds. 

Hamalaui Keic. Su ingai Raya Kab. Hu ilui Suingai Seilatan Prov. Kalimantan 

Seilatan. Kodei Pos 71271, deingan No te ilp. (0517) 21114, weibsitei di 

https://www.pa-kandangan.go.id dan eimail: pa.kandangan@gmail.com. 

Wilayah Yu iridiksi Peingadilan Agama Kandangan te irbagi atas 9 

keicamatan, 4 keiluirahan dan 102 deisa. 9 keicamatan teirseibuit adalah : 
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Mustaqimah, S.H.I., Panmud Hukum Pengadilan Agama Negara, Wawancara Pribadi, 

Negara 13 Juni 2023. 
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1. Kalu impang 

2. Simpuir 

3. Kandangan 

4. Angkinang 

5. Teilaga Langsat 

6. Suingai Raya 

7. Padang Batu ing 

8. Loksado 

Beirikuit ini data nama pimpinan dan wakil pimpinan Peingadilan 

Agama Kandangan :  

1. Nama    : Nuir Izzah, S.H.I., M.H. 

Teimpat Lahir  : Peikalongan 

Tanggal Lahir  : 14 Deiseimbeir 1980 

Jabatan   : Keituia PA Kandangan 

Pangkat/ Golongan : Peimbina (IV/a) 

2. Nama    : Khairi Rosyaidi, S.H.I. 

Teimpat Lahir  : Banjarmasin 

Tanggal Lahir  : 30 Mareit 1982 

Jabatan   : Wakil Keituia PA Kandangan 

Pangkat/ Golongan : Peimbina (IV/a) 

 

Beirikuit ini data nama yang me injabat seibagai Hakim dan Meidiator 

Hakim di Peingadilan Agama Kandangan: 



3. Nama    : Ahmad Juimaidi, S.H. 

Teimpat Lahir  : Balangan 

Tanggal Lahir  : 30 April 1993 

Jabatan   : Hakim Pratama 

Pangkat/ Golongan : Peinata Muida Tingkat I III/b 

4. Nama    : Suilaiman Laitsi, S.H.I. 

Teimpat Lahir  : Teigal 

Tanggal Lahir  : 14 Meii 1993 

Jabatan   : Hakim Pratama 

Pangkat/ Golongan : Peinata Muida Tingkat I III/b
3
 

Beirikuit peirkara yang masu ik di Peingadilan Agama Ne igara dari 

tahuin 2021-2023. 

 Tabeil  4.4 peirkara yang masu ik di Peingadilan Agama Kandangan 

d

a

r

i

 

t

ahuin 2021-2023. 

 

Tabeil 4.3 peirkara yang beirhasil dimeidiasi dan gagal dime idiasi di 

Peingadilan Agama Kandangan dari tahu in 2021-2023.
4
 

No Pengadilan Agama Tahun 
Jumlah yang 

dimediasi 

Mediasi 

Berhasil 

Mediasi 

Gagal 

1 PA Kandangan 2021 60 10 48 

2 PA Kandangan 2022 64 24 40 
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Hj. Mufidah, S.Ag, Panmud Hukum Pengadilan Agama Kandangan, Wawancara Pribadi, 

Kandangan, 16 Juni 2023.  

No Pengadilan Agama Tahun  Jumlah Perkara 

1 PA Kandangan 2021 562 

2 PA Kandangan 2022 715 

3 PA Kandangan 2023 253 
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3 PA Kandangan 2023 15 5 9 

 

3. Profil Pengadilan Agama Rantau 

Peingadilan Agama Rantau i meiruipakan Peingadilan Agama Ke ilas II 

yang beiralamat di jalan Jalan Je indral Su idirman No. 60 Bypass Rantau i 

Keiluirahan Rangda Malingku ing Keic. Tapin Uitara Kab. Tapin Prov. 

Kalimantan Se ilatan. Kodei Pos 71111, de ingan No teilp. (0517) 31012, 

weibsitei di https://www.pa-rantaui.go.id dan eimail: pa.rantaui@gmail.com. 

Deileigasi.pa.rantaui@gmail.com Kabu ipatein Tapin me iruipakan bagian 

inteigral dari wilayah Provinsi Kalimantan Se ilatan. Kabu ipatein Tapin 

meimiliki wilayah se iluias 2.700,82 km
2
, yang seicara administratif Wilayah 

Yuiridiksi Pe ingadilan Agama Rantau i teirbagi atas 75 deisa dan 12 ke icamata. 

12 Keicamtan teirseibuit adalah : 

1. Binu iang 

2. Hatu inguin  

3. Tapin Seilatan  

4. Salam Babaris 

5. Tapin Teingah 

6. Buingu it  

7. Piani  

8. Lokpaikat  

9. Tapin U itara 

10. Bakarangan  

11. Candi Laras Se ilatan 

12. Candi Laras U itara 

https://www.pa-rantau.go.id/
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Beirikuit ini data nama pimpinan Pe ingadilan Agama Rantau i :  

1. Nama    : Ahmad Fahleivi, S.H.I., M.H. 

Teimpat Lahir  : Huilu i Suingai Uitara 

Tanggal Lahir  : 13 Seipteimbeir 1981 

Jabatan   : Keituia PA Rantaui 

Pangkat/ Golongan : Peimbina (IV/a) 

Beirikuit ini data nama yang me injabat seibagai Hakim dan Meidiator 

Hakim di Peingadilan Agama Rantau i:  

2. Nama    : Wafda Huisnuil Mu ikhiffa, Lc 

Teimpat Lahir  : Tuiban 

Tanggal Lahir  : 23 Juini 1993 

Jabatan   : Hakim 

Pangkat/ Golongan : Peinata Muida Tk. I (III/b) 

 

3. Nama    : Dina Khomsiana Afidatu il Masru iroh, S.H. 

Teimpat Lahir  : Cilacap 

Tanggal Lahir  : 19 Oktobeir 1995 

Jabatan   : Hakim 

Pangkat/ Golongan : Peinata Muida Tk. I (III/b)
5
 

Beirikuit peirkara yang masu ik di Peingadilan Agama Ne igara dari 

tahuin 2021-2023. 
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Tabeil  4.5 peirkara yang masu ik di Peingadilan Agama Rantau i dari 

tahuin 2021-2023. 

No Pengadilan Agama Tahun  Jumlah Perkara 

1 PA Rantaui 2021 419 

2 PA Rantaui 2022 452 

3 PA Rantaui 2023 204 

 

Tabeil 4.6 peirkara yang beirhasil dimeidiasi dan gagal dime idiasi di 

Peingadilan Agama Rantau i dari tahuin 2021-2023.
6
 

No Pengadilan Agama Tahun 
Jumlah yang 

dimediasi 

Mediasi 

Berhasil 

Mediasi 

Gagal 

1 PA Rantau i 2021 80 64  16 

2 PA Rantau i 2022 90 68 22 

3 PA Rantau i 2023 40 24 16 

 

B. Penyajian Data 

1. Informan I 

Meidiator Hakim dari Peingadilan Agama Ne igara: 

a. Ideintitas Informan  

Nama  : Lissa Deiwi Andiani, S.H. 

Teimpat, Tanggal Lahir  : Meidan, 26 Oktobeir 1995 

Jeinis Keilamin  : Peireimpu ian  

Jabatan : Hakim Pratama PA Neigara 

Pangkat / Golongan : Peinata Muida Tk. I /III/b 

Peindidikan  : S-1     

b. Peindapat Informan 
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   Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I, 

ditemukan bahwa penggunaan bahasa daerah dalam proses mediasi 

dianggap memiliki peranan yang sangat penting. Informan 

menyatakan bahwa ketika melaksanakan mediasi, para pihak sangat 

konsisten menggunakan bahasa daerah mereka. Penggunaan bahasa 

Indonesia oleh informan dalam praktik mediasi menjadi sulit 

dipahami oleh para pihak. Mayoritas pihak yang terlibat dalam 

mediasi cenderung menggunakan bahasa daerah dalam percakapan 

sehari-hari maupun dalam mediasi itu sendiri. Hal ini disebabkan 

oleh rasa nyaman mereka dalam menggunakan bahasa daerah yang 

dikuasai. Meskipun terkadang informan masih menghadapi kesulitan 

dalam memahami ucapan yang dilontarkan oleh para pihak, secara 

keseluruhan informan mampu memahami inti permasalahan yang 

dihadapi. Dengan demikian, informan mengakui bahwa penggunaan 

bahasa daerah memiliki peran yang signifikan dalam menjalankan 

mediasi bersama para pihak guna menciptakan perdamaian dan 

kesepakatan yang saling menguntungkan, terutama bagi pihak-pihak 

yang berasal dari wilayah pedesaan yang menjalani mediasi. 

   Informan menghadapi beberapa kendala saat para pihak 

menggunakan bahasa daerah dengan nada bicara yang cepat dalam 

mediasi. Hal ini membuat informan sering kali kesulitan dalam 

mengikuti dan memahami maksud yang disampaikan oleh para 

pihak. Kendala ini menyebabkan para pihak kehilangan semangat 



untuk mengungkapkan masalah mereka. Gangguan pemahaman 

informan terhadap penyampaian bahasa yang dilontarkan oleh para 

pihak menjadi faktor penghambat. Penggunaan bahasa daerah 

dengan nada bicara yang cepat membuat informan kesulitan dalam 

memahami percakapan mereka. Sebagai solusi awal, informan 

menggunakan penerjemah dalam melakukan mediasi untuk 

membantu pemahaman maksud dari apa yang dibicarakan oleh 

pihak-pihak. Namun, ini juga memperlambat proses mediasi, 

sehingga mediasi berlangsung lebih lama dan tidak berjalan secara 

optimal. Kendala-kendala tersebut menjadi tantangan yang informan 

hadapi saat melaksanakan mediasi bersama para pihak. Kendala-

kendala tersebut menjadi tantangan yang signifikan bagi informan 

dalam melaksanakan mediasi bersama para pihak. Upaya untuk 

meningkatkan pemahaman informan terhadap bahasa daerah yang 

digunakan dan kecepatan bicara para pihak menjadi penting untuk 

memastikan kelancaran proses mediasi. Dengan pemahaman yang 

lebih baik, informan akan dapat merespons dengan lebih tepat 

terhadap permasalahan-permasalahan yang dibawa oleh para pihak, 

sehingga proses mediasi dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

 Penggunaan bahasa daerah juga menjadi nilai positif dalam 

proses mediasi. Dengan menggunakan bahasa daerah, para pihak 

dapat dengan mudah mengungkapkan kekhawatiran dan masalah 

yang mereka hadapi. Penggunaan bahasa daerah ini membuat 



suasana mediasi menjadi nyaman dan lancar bagi para pihak, 

sehingga tujuan dan maksud yang diinginkan oleh para pihak dapat 

tercapai. Meskipun sebagian besar mediasi tidak mencapai 

kesepakatan sepenuhnya, namun ada beberapa kesepakatan yang 

berhasil dicapai melalui proses mediasi tersebut. Dengan demikian, 

penggunaan bahasa daerah ini memfasilitasi kelancaran dalam proses 

mediasi dan membuat para pihak merasa nyaman dalam 

mengungkapkan beban-beban yang mereka rasakan saat itu. Secara 

keseluruhan, penggunaan bahasa daerah dalam mediasi memberikan 

nilai tambah yang signifikan. Hal ini menciptakan lingkungan yang 

inklusif, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, dan memperkuat 

keterlibatan serta kepercayaan antara mediator dan para pihak.
7
 

2. Informan II 

Meidiator Hakim dari Peingadilan Agama Kandangan: 

a. Ideintitas Informan  

Nama  : Suilaiman Laitsi, S.H.I. 

Teimpat, Tanggal Lahir  : Teigal, 14 Meii 1993 

Jeinis Keilamin  : Laki-Laki 

Jabatan : Hakim Pratama PA Kandangan 

Pangkat / Golongan : Peinata Muida Tingkat I /III/b 

Peindidikan  : S-1 
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b. Peindapat Informan 

Informan II mengungkapkan bahwa dalam konteks mediasi, 

penggunaan bahasa daerah cukup penting. Hal ini disebabkan 

mayoritas pihak yang terlibat dalam mediasi kurang fasih berbahasa 

Indonesia. Oleh karena itu, Informan II menekankan pentingnya 

upaya untuk mempelajari bahasa daerah secara bertahap agar proses 

mediasi berjalan lancar.  Selain itu, terdapat perbedaan signifikan 

dalam proses mediasi antara Pengadilan Agama (PA), Pengadilan 

Negeri (PN), dan Pengadilan Tinggi Agama (PTUiN). Pihak yang 

berurusan dengan PN dan PTUiN cenderung memiliki kemampuan 

berbahasa Indonesia yang baik. Namun, di PA, mayoritas pihak 

yang berurusan tidak lancar berbahasa Indonesia. Oleh karena itu, 

Informan II menghadapi sedikit kesulitan ketika melakukan mediasi 

dengan menggunakan bahasa daerah setempat.  Selanjutnya, 

informan juga menggaris bawahi lingkungan lokal di Pengadilan 

Agama Kandangan. Kebanyakan yang berperkara di Pengadilan 

Agama Kandangan ini orang pedesaan dan jauh dari pusat kota 

yakni yang mereka tinggal didaerah pegunungan. Sehingga 

mayoritas yang berperkara itu tidak lancar berbahasa Indonesia, 

meskipun terdapat juga beberapa yang mampu berbahasa Indonesia. 

Namun, dalam konteks Pengadilan Agama Kandangan, kebanyakan 

pihak yang terlibat dalam mediasi lebih nyaman menggunakan 



bahasa daerah setempat. Hal ini memfasilitasi komunikasi yang 

lebih efektif antara pihak-pihak yang terlibat. 

Dalam melibatkan informan sebagai sumber data, seorang 

mediator dihadapkan pada berbagai tantangan. Meskipun tidak ada 

kendala yang sama persis, seringkali ada istilah atau frasa yang 

membuat kita kesulitan memahami apa yang sebenarnya mereka 

maksudkan. Oleh karena itu, tugas seorang mediator adalah 

mengambil langkah-langkah yang tepat dalam melakukan mediasi. 

Salah satu langkah penting adalah menginstruksikan para pihak 

untuk berbahasa Indonesia, meskipun mungkin mereka 

mengungkapkannya dengan terbata-bata. Dengan demikian, kita 

dapat lebih memahami apa yang mereka sampaikan, walaupun 

pada awalnya masih mengalami kebingungan. Hal ini 

memungkinkan kita untuk sedikit lebih memahami pengalaman 

yang dialami oleh semua pihak terlibat. Karena sebagian besar 

informan cenderung mengungkapkan konsep mereka dengan cara 

yang berbeda-beda, tugas kita sebagai mediator adalah mampu 

memahami dan menangkap permasalahan yang dihadapi oleh 

semua pihak terlibat. Dengan pemahaman yang baik, kita dapat 

mengatasi perbedaan tersebut dan membantu menyelesaikan 

masalah secara efektif 

Pengalaman informan dalam melakukan mediasi dengan 

menggunakan bahasa daerah ini terbukti sangat efektif. Hal 



tersebut dapat memberikan manfaat yang signifikan, terutama 

ketika melibatkan para pihak yang memiliki latar belakang warga 

lokal atau orang-orang pegunungan tersebut. Ketika mediasi 

dilakukan dalam bahasa daerah, hal ini memudahkan para pihak 

yang terlibat dalam proses mediasi. Penggunaan bahasa daerah 

menjadi kunci utama yang mempengaruhi kelancaran dan 

keberhasilan mediasi. Dengan menggunakan bahasa daerah, proses 

mediasi dapat berjalan dengan lancar dan mencapai kesepakatan 

yang diinginkan oleh semua pihak.  Penggunaan bahasa daerah 

memungkinkan informan untuk menyampaikan keluhan dan 

permasalahan mereka dengan lebih jelas dan mendalam, serta 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik di antara para pihak 

yang terlibat. Hal ini menciptakan lingkungan mediasi yang 

inklusif, di mana identitas lokal dan partisipasi masyarakat 

setempat sangat dihargai.  Dengan memperkuat penggunaan bahasa 

daerah dalam mediasi, kita dapat membangun kedekatan yang lebih 

baik dengan para pihak, menghormati warisan budaya mereka, dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses penyelesaian 

masalah. Dalam mediasi, bahasa daerah bukan hanya alat 

komunikasi, tetapi juga merupakan jembatan budaya yang 

menghubungkan dan memperkuat ikatan antara pihak-pihak yang 

berbeda.  Dengan demikian, penting bagi mediator untuk mampu 

memahami dan menghargai penggunaan bahasa daerah dalam 



mediasi. Dalam konteks ini, penggunaan bahasa daerah dapat 

menjadi kunci sukses dalam mencapai kesepakatan yang saling 

menguntungkan dan memperkuat hubungan antara para pihak yang 

terlibat.
8
 

3. Informan III 

Meidiator Hakim dari Peingadilan Agama Rantau i: 

a. Ideintitas Informan  

Nama  : Wafda Huisnuil Mu ikhiffa, Lc 

Teimpat, Tanggal Lahir  : Tu iban, 23 Juini 1993 

Jeinis Keilamin  : Peireimpu ian  

Jabatan : Hakim PA Rantau i 

Pangkat / Golongan : Peinata Muida Tk. I (III/b) 

Peindidikan  : S-1 

b. Peindapat Informan 

  Peindapat informan meingatakan bahwa me ingeinai peingguinaan 

bahasa daeirah ini dalam me ilakuikan meidiasi beirsama para pihak sangat 

beirpeiran se ikali. Kareina keibanyakan orang yang be irpeirkara di 

Peingadilan Agama Rantau i ini dari kalangan orang-orang yang tidak 

lancar dalam me ilakuikan komuinikasi deingan beirbahasa Indoneisia, 

apalagi me ireika yang tinggal didae irah Peiguinuingan. Meireika leibih 

nyaman me ingguinakan bahasa dae irahnya keitimbang bahasa indone isia 

dalam me ilakuikan meidiasi. Kata informan dalam me ilakuikan me idiasi ada 

                                                           
 

8
Sulaiman Laitsi, S.H.I, Hakim Pengadilan Agama Kandangan, Wawancara Pribadi, 

Kandangan, 23 Juni 2023 

 



kata-kata dari me ireika yang ku irang informan pahami. Kare ina gaya nada 

bicara me ireika itu i teirlalu i ceipat dan peimbawaan gaya action me ireika jadi 

meimbu iat informan seidikit bingu ing dan ku irang meingeirti apa yang 

meireika sampaikan. Akan te itapi keibiasaannya informan pe irintahkan 

uintu ik peilan-peilan dalam beirbicara agar informan mu idah u intu ik 

meimahami u icapan-uicapan meireika. Seijauih yang informan rasakan 

seilama me idiasi meingguinakan bahasa dae irah meinuiruit saya sangat 

peinting se ikali dilaku ikan. Kareina keibanyakan lawan yang  dihadapi itui 

kalangan me ineingah keibawah dari se igi peindidikannya yang me ireika 

jarang se ikali meingguinakan bahasa Indone isia dalam me ilakuikan aktivitas 

komu inikasinya. 

  Seilama meidiasi dilaku ikan beirsama para pihak me ingguinakan 

bahasa daeirah. Ada saja keindala-keindala yang informan hadapi yakni 

kadang saya tidak paham apa yang me ireika sampaikan. Kareina nada 

kuimonikasi, intonasi, dan ridme i bicara meireika yang ceipat itu ilah yang 

meimbu iat saya seidikit su isah dalam me imahami atau i meinceirna 

peimbicaraan para pihak. Te irleibih lagi keipada para pihak yang 

meilakuikan meidiasi itu i yang su idah tu ia, seipeirti kakeik-kakeik atauipuin 

neineik-neineik saya meinghadapi me ireika beigitui keiripuitan. karna bahasa 

daeirah meireika itu i sangat keintal seikali meileikat didiri meireika, dari pada 

pihak masih yang mu ida-muida. Apalagi  me ireika yang tinggalnya 

dipeideisaan dan pe iguinuingan tu ituir bahasa daeirah meireika sangat ke intal 

seikali. U intu ik diajak beirbahasa indoneisia puin meireika kuirang paham. jadi 



informan me ingatakan saya haru is beilajar lagi u intu ik  meimahami bahasa-

bahasa yang me ireika seiring uicapkan se ilama meilakuikan me idiasi. 

Kadang-kadang saya be irtanya keimbali keipada para pihak maksu idnya ini 

apa?. Dan me imbu iat meidiasi itu i meinjadi leibih lama dari biasanya. 

kareina bahasanya yang se idikit su isah u intu ik saya pahami, dan te irkadang 

saya haru is meingguinakan transle itor kareina banyak kata-kata yang 

kuirang saya pahami. Apa yang dibicarakan ole ih para pihak teirseibuit. 

  Meingeinai eifeiktif ataui tidaknya te irkait peingguinaan bahasa dae irah 

ini. Teirgantu ing keipada pihak-pihak yang informan hadapi kalau i 

pihaknya asli orang daeirah peinggu inaan bahasa dae irah ini sangat e ifeiktif 

dilakuikan. Teitapi  kalau i pihak-pihak yang dari lu iar daeirah seipeirti orang 

trans atau i orang peindatang meireika bisa saja me ingguianakan bahasa 

indoneisia, jadi le ibih meilihat dari lawan bicara kita saja me ingeinai 

keieifeiktivan peingguinaan bahasa dae irah ini. Jadi sangat e ifeiktif seikali 

dilakuikan kalaui para pihak yang kita hadapi asli orang dae irah seiteimpat.
9
 

4. Informan IV 

Hakim Meidiator dari Peingadilan Agama Rantau i: 

a. Ideintitas Informan  

Nama   : Dina Khomsiana Afidatu il Masru iroh,   

S.H. 

Teimpat, Tanggal Lahir  : Cilacap, 19 Oktobeir 1995 
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Jeinis Keilamin  : Peireimpu ian  

Jabatan : Hakim PA Rantau i 

Pangkat / Golongan : Peinata Muida Tk. I (III/b) 

Peindidikan  : S-1 

b. Peindapat Informan 

Peindapat informan meingatakan bahwa me ingeinai teintang 

peinggu inaan bahasa daeirah saat me ilakuikan meidiasi itui cuiku ip peinting 

dilakuikan. Dikareikan orang-orang yang beirpeirkara keisini 

keibanyakannya orang-orang yang be irasal dari peilosok atau i peideisaan. 

Yakni  dari kalangan me ineingah keibawah dari seigi peindidikannya, dan 

juiga dari orang-orang yang tidak tamat se ikolah dasar (SD). Inilah yang 

meimbu iat su iatu i komuinikasi bahasa daeirah ini meinjadi beirpeiran peinting 

saat me ilakuikan meidiasi. Deingan meingguinakan bahasa dae irah ini 

meinjadi le ibih nyaman, le ibih einak ngobrol sama para pihak yang 

beirpeirkara. Beirbeida kalau inya informan me ingguinakan bahasa Indone isia 

keipada para pihak yang de imikian. Keimuingkinan peilaksaan me idiasi 

akan me inimbuilkan eikspreisi yang bingu ing dan canggu ing oleih para pihak 

teirhadap apa yang informan katakan ke ipada meireika. Informan 

meingatakan jika me ingguinakan bahasa Indoneisia seisuiai action informan 

muingkin me imbu iat meireika seidikit einggan atau i tidak leilu iasa uintu ik 

meingeilu iarka masalah-masalahnya, kare ina para pihak me irasa lawan 

bicaranya yang me ingguinakan bahasa de ingan actionya itu i meimbu iat su ilit 

meireika me ilakuikan komu inikasi. Jadi seijauih yang saya alami pe ingguinaan 



bahasa daeirah pada saat me idiasi sangat uirgeint dan beirpeiran peinting 

dilakuikan beirsama para pihak. 

 Keindala-keindala yang informan hadapi saat me ilaku ikan meidiasi 

beirsama para pihak yang me inggu inakan bahasa daeirah banyak action-

action yang tidak informan pahami dari apa yang dilontarkan para pihak. 

Apalagi keibanyakan yang me ilaku ikan meidiasi itu i dari kalarang orang-

orang su idah tu ia itu i yang meinye ibabakan te irkeindala peimahaman bahasa 

yang me ireika gu inakan. Kareina bahasa yang me ireika lontarkan sangat 

keintal seikali bahasa dae irahnya sampai-sampai kadang saya balik 

beirtanya ke ipada para pihak te irseibuit karna action nada peimbawaan 

bicaranya itu i yang meimbu iat informan bingu ing dalam me indangarkan 

peimbicaraan me ireika. Ju iga keindalanya yang dihadapi ke itika para pihak 

beirbicara bahasa dae irah itu i kalaui ada kata-kata yang tidak informan 

pahami me imbu iat para pihak itu i meinjadi einggan u intu ik me ingeiluiarkan 

peirmasalahan-peirmasalahan yang me ireika hadapi. 

Meingguinakan bahasa daeirah ju iga meinyeibabkan  lancarnya 

proseis me idiasi beirsama para pihak. Karna me ireika meinjadi le ibih nyaman 

dalam me inyampaikan peirmasalahannya dan me injadi mu idah juiga 

meimbu iat keiseipakatan-keiseipakatan yang me ireika minta. Kalau ipuin 

meidiasi itui tidak beirhasil se iuituihnya, teitapi akan ada te irmuiat 

keiseipakatan-keiseipakatan yang me ireika rasa meireika bisa meilakuikannya. 



Jadi keilancaran meidiasi ini cu ikuip beirpeiran ju iga dalam hal 

komu ikiasinya te irleibih lagi dari seigi bahasa daeirahnya.
10

 

 

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian Dalam Bentuk Matriks  

Tabeil 4.7 Hasil Peineilitian Dalam Beintuik Matriks. 

No. Nama Informan Pengaruh Kendala-Kendala 

1 Lissa Deiwi Andiani, 

S.H, 

1)Komunikasi jadi 

lebih efektif dengan 

menggunakan  bahasa 

daerah (bahasa banjar). 

2)Memudahkan para 

pihak mengungkapkan 

segala 

permasalahannya. 

3)Mempererat 

pemahaman antara para 

pihak dengan mediator 

hakim, sehingga 

mediasi berjalan 

dengan lancar, 

kondosif, dan efektif. 

1)Nada bicara yang 

cepat menyulitkan 

mediator hakim 

memahami maksud 

yang disampaikan para 

pihak. 

2)Ada beberapa 

perkataan yang kurang 

dipahami mediator 

hakim sehingga 

mengurangi semangat 

para pihak dalam 

mengeluarkan 

segalapermaslahannya. 

3)Menggunakan 

translet(penerjemah) 

sehingga membuat 

waktu mediasi yang 

terlalu lama. 

2 Suilaiman Laitsi, 

S.H.I. 

1)Bahasa daerah 

menjadi   komunikasi 

yang optimal dilakukan 

karena bahasa daerah 

memudahkan 

komunikasi para pihak 

dengan mediator. 

2)Mediasi menjadi 

lancar dan kondosif 

dengan adanya 

komunikasi 

1)Sulit memahami 

kata frasa atau 

imbuhan yang 

dikatakan para pihak, 

membuat waktu yang 

lama dalam mediasi. 

2)Seringnya bertanya 

kepada para pihak 

untuk mengungkapkan 

kata yang tidak 

dipahami kedalam 
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menggunakan bahasa 

daerah bersama para 

pihak. 

3)Penggunaan bahasa 

daerah membat para 

pihak leluasa dalam 

mengungkapakan rasa 

kekecewaannya, juga 

menciptakan emosional 

yang kuat antar pihak 

membuat mediasi 

menjadi efektif. 

bahasa Indonsia hal ini 

mengganggunya 

kelancaran mediasi. 

3)Ketidak pahaman 

terhadap ucapan para 

pihak menjadi 

hambatan tercapainya 

keberhasilan dan 

kesepakatan-

kesepakatan. 

 

3 Wafda Hu isnuil 

Muikhiff, Lc 

1).membuat 

komunikasi jadi efektif 

dan efesien. Karena 

para pihak lebih mudah 

dan nyaman untuk 

menjelaskan 

permasalahan 

dihadapinya membuat 

mediasi lebih optimal. 

2).penggunaan bahasa 

daerah membuat respon 

yang baik para pihak 

sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan 

komunikasi para pihak 

dan memfasilitasi 

komunikasi yang 

efektif agar terciptanya 

keberhasilan. 

1)kesulitan dalam 

memahami perkataan 

para pihak karena 

intonasi, ritme bicara 

yang cepat membuat 

mediator hakim 

bingung memahami 

komunikasi yang 

dilontarkan para 

pihak. 

2)kesulitan dalam 

menangani para pihak 

berumur sudah tua 

(45-65 tahun ke atas), 

karena bahasa 

daerahnya sangat 

kental sekali membuat 

mediator hakim 

menjadi kerepotan 

dalam memahami 

maksud ucapan 

mereka. 

4 Dina Khomsiana 

Afidatu il Masrorah, 

S.H. 

1)Penggunaan bahasa 

daerah Meningkatkan 

keterlibatan antar 

mediator dengan para 

pihak mediasi jadi 

optimal dan nyaman 

Hal inilah yang 

membuat peluang 

untuk mencapai hasil 

kesepakatan. 

2)Bahasa daerah 

membuat para pihak 

1)Kesulitan dalam 

memahami maksud 

ucapan para pihak 

karena bahasa daerah 

yang sulit dipahami, 

terutama mereka yang 

berumur sudah tua 

(45-65 tahun keatas) 

bahasa mereka sangat 

sulit untuk dimengerti. 

2)Action-action gaya 

bahasa para pihak 



menjadi leluasa untuk 

mengungkapkan 

permasalahan dan 

kekecewaannya. Inilah 

yang dapat membantu 

akar permasalahan dan 

dapat mencari solusi 

yang lebih baik lagi. 

3)Dapat menciptakan 

hubungan emosional 

yang baik antara 

mediator dan pihak, 

dan saling memperkuat 

kepercayaan dan 

pengertian. 

yang membuat sulit 

dimengerti. 

3)Keterbatasan 

mediator dalam 

memahami bahasa 

daerah yang 

digunakan 

menyebabakan 

kesulitan dalam 

merespon denga tepat. 

4)Ketidak pahaman 

mediator membuat 

para pihak tidak 

semangat 

mengeluarkan 

kekecewaannya. 

5)bahasa yang kental 

dan kata imbuhan 

yang seringkali 

membuat bingung 

mediator saat mediasi. 

 

D. Analisis Data 

1.  Pengaruh penggunaan bahasa daerah terahadap kelancaran 

proses mediasi di Pengadilan Agama Negara, Kandangan, dan 

Rantau 

Beirdasarkan data yang di dapatkan seilama wawancara beirsama 4 

Meidiator Hakim Peingadilan Agama, maka meinghasilkan te imuian 

meingeinai peingaruih peingguinaan bahasa daeirah ini.  

Meinuiruit informan I meingatakan bahwa mediasi cara penyelesaian 

sengketa melalui cara perundingan dengan para pihak untuk memperoleh 

kesepakatan dengan adil dibantu oleh mediator. Mediasi menggunakan 



bahasa daerah oleh mediator hakim di pengadilan agama memiliki 

pengaruh yang sangat penting untuk menghasilkan kesepakatan.  

Saat informan I memilih untuk menggunakan bahasa daerah, hal 

tersebut memberikan manfaat yang signifikan bagi para pihak yang 

terlibat. Bahasa daerah menciptakan lingkungan yang lebih akrab dan 

santai, di mana para pihak merasa lebih nyaman dalam menyampaikan 

pikiran, perasaan, serta masalah yang mereka hadapi. Dalam konteks ini, 

peran seorang meidiator dalam meidiasi menjadi lebih efektif dilakukan 

yakni dengan cara:  

1. Mediator mampu menuimbuihkan dan meimpeirtahankan keipeircayaan diri 

antara para pihak, sehingga membuat pihak merasa tenang dan nyaman 

dalam mengeluarkan segala permasalahannya terlebih lagi dalam 

menggunakan bahasa daerahnya. 

2. Meinjeilaskan proseis, meingajarkan para pihak yang beirseingkeita uintuik 

beirkomuinikasi, dan meimpeirtahankan suiasana yang baguis. Sehingga 

mediasi berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.  

3. Meineinangkan para pihak yang beirseingkeita dalam meinghadapi situiasi 

mauipu in keinyataan yang seidang di hadapi, karena itulah tugas mediator 

agar para pihak yang dihadapinya dapat merasakan kenyataan yang 

dihadapi, akan tetapi tugas mediator memberi solusi agar membuat para 

pihak tidak terlalu dalam keterpurukan. 

4. Meimbeiri arahan uintuik para pihak meingeinai proseis dan keiteirampilan 

dalam tawar-meinawar, dengan cara inilah seorang hakim harus dapat 



menyampaikan dengan bahasa yang para pihak gunakan agar membuat 

mediasi menjadi lebih efektif karena penggunaan bahasa daerah inilah 

yang membuat lancar mediasi yang dilakukan. 

5. Meinolong para pihak uintuik meinguimpuilkan seirta meindapatkan 

informasi peinting, seirta meilahirkan ataui meimuincuilkan pilihan-pilihan 

dalam meinyeileisaikan suiatui masalah. 

Apabila meidiator meimpuinyai keimampuian (skill) terlebih lagi 

dalam penggunaan bahasa daerah yang baik, maka akan dapat 

meinye ileisaikan peirkara. deigan beigitu i seimakin meindorong kei seisuiatui yang 

leibih baik dalam proseis meidiasi yang dilakukan.
11

 

Bahasa daerah memungkinkan ungkapan diri yang lebih leluasa 

dan ekspresif, yang pada akhirnya memfasilitasi komunikasi yang lebih 

efektif antara para pihak dan mediator hakim.  Selain itu, penggunaan 

bahasa daerah juga memperkaya pemahaman terhadap masalah yang 

sedang diperdebatkan. Bahasa daerah mencerminkan budaya, tradisi, serta 

norma-norma lokal yang melingkupi para pihak. mediator hakim harus 

mampu memahami konteks budaya ini, dengan begitu mereka dapat 

menafsirkan masalah dengan lebih baik dan lebih dalam. Ini berarti 

mediator memiliki peluang yang lebih besar untuk mengidentifikasi akar 

masalah, karena dalam filosopi David Spencer dan Michael Brogan 

mengatakan bahwa prinsip dasar mediasi  itu diantaranya dapat 
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menghasilkan solusi yang unik maksudnya solusi ini tidak harus 

dihasilkan dengan sesuai standar legal, tetapi dihasilkan dari proses 

kreativitas oleh mediator hakim itu sendiri dengan mengikuti keinginan 

kedua belah pihak yang terkait.
12

 

Seorang  mediator hakim dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa daerah yang dipahami oleh para pihak, merupakan suatu 

penghargaan terhadap identitas kultural dan linguistik mereka. Hal ini 

menciptakan iklim yang inklusif dan saling percaya, di mana para pihak 

merasa didengar, dihormati, dan diakui. hal inilah yang  mendorong 

terciptanya hubungan yang lebih baik antara para pihak dan mediator, 

yang pada akhirnya dapat memudahkan proses mediasi dan meningkatkan 

peluang untuk mencapai kesepakatan yang memuaskan.  Namun demikian, 

penting untuk diingat bahwa mediator hakim harus memiliki pemahaman 

yang memadai terhadap bahasa daerah yang digunakan oleh para pihak. 

Jika mediator tidak memiliki pemahaman yang cukup atau terbatas dalam 

bahasa daerah tersebut maka akan mengalami kendala. Dalam hal ini, 

mediator harus berupaya untuk meningkatkan pemahaman mereka melalui 

pelatihan atau melibatkan penerjemah orang lokal daerah, sehingga 

memastikan bahwa tidak ada hambatan komunikasi yang signifikan yang 

menghambat proses mediasi.   

Menurut penulis penggunaan bahasa daerah oleh mediator hakim 

dalam mediasi di pengadilan agama memiliki dampak positif yang 
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signifikan terhadap kelancaran proses mediasi tersebut. Bahasa daerah 

menciptakan lingkungan yang nyaman, meningkatkan pemahaman, 

membangun kepercayaan, dan memfasilitasi komunikasi yang lebih 

efektif. Dalam mediasi, prinsip-prinsip komunikasi seperti empati, 

penghormatan, pemahaman, kejelasan bahasa, dan sikap rendah hati harus 

tetap dilakukan. Pemahaman yang mendalam terhadap masalah yang 

dibahas dan penggunaan bahasa yang tepat oleh mediator hakim maka 

akan dapat memastikan bahwa mediasi berjalan dengan baik dan 

berpotensi mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan bagi semua 

pihak yang terlibat 

Meinuiruit informan II me ingatakan bahwa mediasi dengan 

penggunaan bahasa daerah memiliki dampak yang signifikan dan cukup 

mempengaruhi hasil mediasi. Para pihak merasa lebih mudah untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa daerah dibanding bahasa Indonesia, 

terutama karena mayoritas yang melakukan perkara itu mereka yang 

berasal dari lingkungan pedesaan. Oleh karena itu, penggunaan bahasa 

daerah dalam mediasi menjadi langkah yang sangat relevan untuk 

memfasilitasi dialog yang efektif dan memperoleh solusi yang memuaskan 

bagi semua pihak.   

Penggunaan bahasa daerah dalam mediasi membuat prinsip 

komunikasi itu menjadi harus dijalankan sesuai dengan harapan yang 

diinginkan oleh para pihak adapun 2 prinsip komunikasi yang dapat 



digunakan dalam mediasi dalam menggunakan bahasa daerah, terutama 

perkara perceraian diantara yakni:   

1. Dapat dimengerti  

yakni seorang mediator itu harus dapat mengerti lawan yang 

dihadapinya terlebih lagi pembicaraan lawan bicaranya yang 

menggunakan bahasa daerah, seorang hakim harus betul-betul paham dari 

apa yang disampaikan oleh para pihak karena dengan memahami bahasa 

yang disampaikan oleh para pihak akan membuat ruang mediasi menjadi 

efektif dan mediasi menjadi kondosif dan nyaman dilakukan karena 

dengan memahami apa yang disampaikan para pihak itulah membuat 

terjadinya keberhasilan ataupun kesepakatan-kesepakatan. 

2 .Kejelasan pesan 

 Yakni dalam melakukan mediasi kejelasan pesan ini sangat penting 

sekali karena kalau salah penafsiran atau salah memahami pembicaran dari 

lawan bicara membuat mediasi itu jadi kurang efektif. Kejelasan pesan 

sangat dibutuhkan apalagi saat menggunakan bahasa daerah komunikasi 

itu harus jelas karena kalau salah satu lawan bicara tidak memahami lawan 

pembicaranya akan membuat ruang mediasi itu lebih kaku dan tidak 

kondosif lagi dilakukan, jadi sangat ditekankan sekali bagi mediator hakim 

dan pihak agar dalam bermediasi itu menghasilkan kejelasan pesan supaya 

dari situ terdapat keberhasilan dalam mediasi. 

  Bahasa daerah dalam mediasi menjadi sarana yang kuat untuk 

memfasilitasi pemahaman yang mendalam, pemecahan masalah yang 



inovatif, dan penciptaan kesepakatan yang memenuhi kebutuhan dan 

keinginan para pihak.  Dengan menggunakan bahasa daerah, mediator 

hakim dapat mencapai pemahaman budaya dan nilai-nilai lokal. Hal ini 

memungkinkan mediator untuk merespons secara lebih efektif terhadap 

yang diinginkan para pihak, serta menawarkan solusi yang lebih kreatif 

dan relevan.  

Melalui bahasa daerah, mediator dapat membangun hubungan yang 

lebih dekat, saling menghormati, dan memperkuat kepercayaan antara para 

pihak. Ini menciptakan lingkungan mediasi yang inklusif, di mana setiap 

pihak merasa didengar, dihargai, dan diakui.  Selain itu, penggunaan 

bahasa daerah juga memungkinkan para pihak untuk berkontribusi secara 

aktif dalam mediasi. Mereka dapat dengan lebih mudah dan leluasa 

mengungkapkan pemikiran, perasaan, serta kekhawatiran mereka dalam 

bahasa yang akrab dan nyaman bagi mereka. Dalam mediasi, kejelasan 

bahasa dan pengertian yang akurat sangat penting. Dalam hal ini, mediator 

hakim yang memahami bahasa daerah dapat menafsirkan pesan dan 

komunikasi dengan lebih tepat, sehingga menghindari kebingungan atau 

kesalah pahaman yang dapat mempengaruhi kelancaran proses mediasi.  

Secara keseluruhan, penggunaan bahasa daerah oleh mediator hakim 

dalam mediasi di pengadilan agama adalah langkah yang signifikan untuk 

meningkatkan kelancaran dan kualitas mediasi. Prinsip-prinsip mediasi 

yang diperkenalkan oleh David Spencer dan Michael Brogan, seperti 

partisipasi aktif para pihak, kreativitas mediator, dan penemuan solusi 



yang unik, dapat tercapai dengan lebih baik melalui penggunaan bahasa 

daerah. Dalam pengadilan agama, bahasa daerah dapat menjadi jembatan 

penting untuk membangun pemahaman yang lebih dalam, menciptakan 

kesepahaman yang saling menguntungkan, dan menghasilkan solusi yang 

memuaskan bagi semua pihak yang terlibat dalam proses mediasi 

Meinuiruit informan III mengatakan bahwa dalam melaksanakan 

mediasi dengan penggunaan bahasa daerah, terdapat pengaruh yang sangat 

penting dan berdampak positif dalam mencapai kesepakatan. Terdapat 

beberapa alasan yang menjadikan penggunaan bahasa daerah menjadi 

faktor yang sangat relevan dalam proses mediasi. Sebagian besar pihak 

yang terlibat dalam perselisihan ini memiliki keterbatasan dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia, karena kurang terbiasa 

dalam menggunakan bahasa Indonesia atau karena mereka yang tinggal di 

daerah pedesaan yang mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa 

daerah mereka. Oleh karena itu, penggunaan bahasa daerah dalam mediasi 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif 

dan memperoleh solusi yang memuaskan bagi semua pihak yang terlibat.   

Dalam konteks ini, pendekatan mediasi yang dipaparkan oleh 

Harry Swantoro dalam karyanya mengenai karakteristik mediasi sangat 

relevan. Karakteristik mediasi ini memberikan landasan bagi para pihak 

untuk menyuarakan kepentingan mereka dan mencari solusi yang adil. 

Salah satu karakteristik mediasi yang penting adalah partisipasi aktif para 

pihak. Dengan penggunaan bahasa daerah, para pihak dapat lebih mudah 



berpartisipasi secara aktif dalam mengungkapkan permaslahannya mereka 

dengan lebih jelas, dan berkontribusi secara positif dalam mencari solusi 

yang saling menguntungkan. Hal ini meningkatkan keterlibatan dan 

tanggung jawab para pihak dalam mencapai kesepakatan, serta 

memberikan kekuatan pada solusi yang dihasilkan melalui mediasi.  Selain 

itu, karakteristik mediasi lainnya yang penting adalah kreativitas mediator. 

Dalam mediasi, mediator berperan sebagai pihak yang memfasilitasi 

dialog antara para pihak. Dalam hal ini, mediator hakim yang memiliki 

pemahaman tentang bahasa daerah dapat memanfaatkan kreativitas mereka 

dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mencari solusi yang 

inovatif dan kreatif. Dengan menggunakan bahasa daerah yang dikenali 

oleh para pihak, mediator dapat menghubungkan gagasan dan kebutuhan 

yang diungkapkan oleh para pihak dengan cara yang lebih efektif, 

sehingga meningkatkan peluang untuk mencapai kesepakatan yang 

memuaskan.   

Prinsip dasar mediasi lainnya adalah penemuan solusi yang unik. 

Mediasi mengutamakan penemuan solusi yang mencerminkan kebutuhan 

dan keinginan khusus dari masing-masing pihak tidak harus sesuai dengan 

standar legal.
13

 Dalam penggunaan bahasa daerah, para pihak merasa lebih 

aman dan nyaman dalam menggunakan bahasa daerah mereka sendiri. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan 
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kekhawatiran mereka dengan lebih terperinci dan lebih leluasa. Dalam 

mediasi mediator hakim yang memahami bahasa daerah dapat menggali 

secara lebih mendalam isu-isu yang dihadapi oleh para pihak, mencari 

solusi yang mengakomodasi kebutuhan individu dan kultur mereka, serta 

menciptakan solusi yang unik dan memuaskan.  Secara keseluruhan, 

penggunaan bahasa daerah dalam mediasi memiliki implikasi yang 

signifikan sesuai dengan karakteristik mediasi yang diperkenalkan oleh 

Harry Swantoro. Penggunaan bahasa daerah memfasilitasi partisipasi aktif 

para pihak, memanfaatkan kreativitas mediator, dan mendorong penemuan 

solusi yang unik. Melalui penggunaan bahasa daerah, mediasi menjadi 

lebih inklusif, memperkuat keterlibatan para pihak, dan meningkatkan 

peluang untuk mencapai kesepakatan yang memuaskan dan adil bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses mediasi. 

informan IV memberikan penekanan pada signifikansi penggunaan 

bahasa daerah dalam mediasi. Informan tersebut mengungkapkan bahwa 

mayoritas pihak yang terlibat dalam mediasi di pengadilan agama berasal 

dari latar belakang pendidikan menengah ke bawah, sehingga mereka 

cenderung lebih terampil dan nyaman menggunakan bahasa daerah 

dibanding menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini menjadi perhatian 

penting dalam memahami karakteristik mediasi dan perlu dipertimbangkan 

dalam proses mediasi di pengadilan agama. 

Mediasi adalah proses alternatif penyelesaian sengketa di mana 

pihak-pihak yang berselisih berupaya mencapai kesepakatan melalui 



pembicaraan dan negosiasi yang difasilitasi oleh seorang mediator. Tujuan 

mediasi adalah mencapai penyelesaian yang memuaskan kedua belah 

pihak tanpa melibatkan proses peradilan formal. Seorang mediator hakim 

dalam hal ini, harus memiliki peran yang krusial dalam memfasilitasi 

dialog. Untuk tercapainya suatu mediasi yang kondosif ada beberapa 

strategi tutur dalam proses mediasi yang dikemukakan oleh Soranto Aw, 

dalam bukunya Komunikasi Interpersonal yakni:
14

  

1. Pemahaman konteks komunikasi 

  seorang mediator harus terampil dalam menghadapi para pihak 

yang berselisih, terlebih lagi  dalam memahami konteks bahasa (bahasa 

daerah) yang digunakan para pihak. agar komunikasi antara pihak dan 

mediator dapat berjalan efektiif, maka perlu pemahan konteks komunikasi 

oleh mediator hakim, karena dengan menggunakan strategi ini 

membangun pemahaman bersama, dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk mencapai kesepakatan. 

2. Pemberian umpan balik 

Melakukan mediasi bersama para pihak perlu memahami dan dapat 

memberikan tanggapan atau respon yang baik terhadap para pihak. seorang 

mediator yang menjadi pihak netral harus bisa memberikan solusi-solusi 

yang baik. Jadi dalam mediasi mennggunakan bahasa daerah ini agar 

terjadinya komunikasi yang dapat memudahkan para pihak dan mediator 
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agar tidak melakukan penafsiran yang keliru dari apa yang mereka 

bicarakan. Disinilah peran pemberian umpan balik itu digunakan. 

Dalam konteks penggunaan bahasa daerah dalam mediasi di 

pengadilan agama, informan IV mengungkapkan bahwa pihak-pihak yang 

menggunakan bahasa daerah merasa lebih mudah berkomunikasi, lebih 

mampu mengungkapkan emosi, dan lebih terlibat secara aktif dalam 

proses mediasi. Mereka merasa bahwa penggunaan bahasa daerah 

memungkinkan mereka untuk lebih memahami isu-isu yang dihadapi dan 

merasa lebih didengar dan dihargai oleh mediator. Selain itu, penggunaan 

bahasa daerah juga membantu membangun kepercayaan antara pihak-

pihak yang berselisih, karena dapat menghilangkan hambatan komunikasi 

dan meredakan ketegangan yang mungkin timbul akibat perbedaan bahasa 

dan budaya. 

Namun, penting untuk mencatat bahwa penggunaan bahasa daerah 

dalam mediasi juga dapat memunculkan beberapa tantangan. Terjemahan 

dan interpretasi dalam situasi bilingual dapat menjadi kompleks, terutama 

jika mediator tidak lancar dalam bahasa daerah yang digunakan oleh 

pihak-pihak yang berselisih. Hal ini dapat mempengaruhi kejelasan 

komunikasi dan memperlambat proses mediasi. Oleh karena itu, mediator 

harus memiliki pemahaman yang baik tentang bahasa dan budaya yang 

terlibat dalam mediasi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Dalam rangka meningkatkan kelancaran mediasi di pengadilan 

agama, penting bagi hakim mediator untuk mengakui pentingnya 



penggunaan bahasa daerah dan mempertimbangkan karakteristik mediasi 

yang melibatkan pihak-pihak dengan latar belakang pendidikan menengah 

ke bawah. Hakim mediator dapat mengambil beberapa langkah strategis, 

seperti meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa daerah yang 

umum digunakan dalam mediasi di wilayah mereka, bekerja sama dengan 

pihak terkait untuk menyediakan layanan interpretasi yang berkualitas, 

atau bahkan melibatkan mediator yang berasal dari latar belakang yang 

sama dengan pihak-pihak yang terlibat. Hal ini akan membantu 

menciptakan lingkungan mediasi yang inklusif, memperkuat partisipasi 

pihak-pihak yang berselisih, dan meningkatkan peluang mencapai 

kesepakatan yang saling menguntungkan. 

Berdasarkan penelitian ini, penggunaan bahasa daerah oleh hakim 

mediator memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelancaran proses 

mediasi di Pengadilan Agama. Adapun ukuran keberhasilan mediasi pada 

penelitian ini mencakup: 1. Tercapainya kesepakatan: ukuran pertama 

keberhasilan mediasi adalah tercapainya kesepakatan antara kedua belah 

pihak yang berperkara. 2. Kepuasan para pihak: keberhasilan mediasi juga 

dapat diukur dari tingkat kepuasan kedua belah pihak terhadap hasil 

mediasi. 3. Penyelesaian efisien: ukuran lain dari keberhasilan mediasi 

adalah penyelesaian yang efisien dan cepat. 4. Kualitas kesepakatan: 

mediator hakim berupaya untuk mencapai kesepakatan yang 

memilikikualitas yang baik dan dapat dijalankan oleh kedua pihak. 5. 



Pemahaman para pihak: keberhasilan mediasi juga tergantung sejauh mana 

para pihak memahami kesepakatan yang telah dicapai. 

 Penting bagi mediator hakim untuk memahami dan menggunakan 

bahasa daerah yang digunakan di wilayah tempat mereka bertugas. 

Dengan menggunakan bahasa daerah, hakim mediator dapat menciptakan 

lingkungan komunikasi yang lebih akrab dan nyaman, memudahkan 

pihak-pihak yang terlibat dalam mediasi untuk menyampaikan pendapat, 

kekhawatiran, atau permintaan mereka dengan lebih efektif.  Data dari tiga 

Pengadilan Agama menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam penyelesaian kasus mediasi antara tahun 2021 hingga 2023 ketika 

mediator hakim menggunakan bahasa daerah dengan baik. Hal ini 

menandakan bahwa mediator yang mampu berkomunikasi dalam bahasa 

daerah dapat menciptakan kondisi yang lebih kondusif dalam proses 

mediasi, meningkatkan kemungkinan mencapai kesepakatan antara pihak-

pihak yang bersengketa.  Namun, penting untuk dicatat bahwa hasil 

kesimpulan ini didasarkan pada paparan yang terbatas, dan penelitian lebih 

lanjut dengan analisis yang lebih mendalam dan data yang lebih lengkap 

diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang 

pengaruh penggunaan bahasa daerah oleh hakim mediator dalam proses 

mediasi di Pengadilan Agama. 



2. Kendala-kendala terhadap penggunaan bahasa daerah terhadap 

kelancaran proses mediasi di Pengadilan Agama Negara, 

Kandangan, dan Rantau 

Mengenai kendala dalam penggunaan bahasa daerah oleh mediator 

hakim terhadap kelancaran proses mediasi di pengadilan agama dapat 

diketahui sebagai berikut:   

1. Keterbatasan Kemampuan Bahasa Daerah: Salah satu kendala utama 

yang dihadapi oleh mediator hakim adalah keterbatasan kemampuan 

dalam menggunakan bahasa daerah bersama para pihak yang terlibat 

dalam mediasi. Karena penggunaannya cenderung terbatas pada 

lingkungan lokal saja. Akibatnya, mediator hakim mungkin tidak 

memiliki pemahaman yang memadai tentang kosakata, tata bahasa, 

dan nuansa bahasa daerah yang berbeda. Hal ini dapat menghambat 

pemahaman antara para pihak yang berkomunikasi dengan mediator 

hakim.   

2. Kesulitan Memahami Gaya Bahasa dan Imbuhan: Gaya bahasa dan 

penggunaan imbuhan dalam bahasa daerah juga dapat menjadi 

hambatan bagi mediator hakim dalam memahami pesan yang 

disampaikan oleh para pihak. Terkadang, mediator hakim kesulitan 

memahami gaya bahasa atau imbuhan khas yang digunakan dalam 

bahasa daerah, sehingga kesalahpahaman dapat terjadi dalam proses 

mediasi.   



3. Masalah Intonasi dan nada bicara yang cepat: Terdapat perbedaan 

dalam intonasi dan nada bicara yang cepat dalam bahasa daerah yang 

dapat menghambat pemahaman mediator hakim terhadap percakapan 

para pihakdalam mediasi. Intonasi dan nada bicara yang cepat atau  

dalam pengucapan kata-kata tertentu yang jarang didengar itu juga 

menyebabkan kesulitan bagi mediator hakim untuk memahami pesan 

yang disampaikan oleh para pihak, sehingga dapat menghambat 

keefektifan jalannya proses mediasi.  Untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut, mediator hakim perlu meningkatkan keterampilan 

mereka dengan menguasai strategi tertentu dalam proses mediasi. 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh mediator hakim adalah:  

a. Memahami Konteks Komunikasi:  

Mediator hakim harus mampu memahami konteks komunikasi 

yang terjadi bersama para pihak. Mereka harus dapat menangkap 

pemahaman dari para pihak yang mereka hadapi. Dalam menghadapi 

pihak-pihak yang menggunakan bahasa daerah, mediator hakim harus 

dapat memahami komunikasi yang disampaikan oleh pihak-pihak 

tersebut dan dapat memfasilitasi jalannya mediasi sesuai dengan 

kebutuhan untuk mencapai kesepakatan antara kedua belah pihak.   

b. Memberikan Umpan Balik yang Positif  

Mediator hakim harus mampu memberikan umpan balik yang 

bersifat positif dan netral, tanpa memihak pada salah satu pihak. 

Mediator hakim harus mampu merespons permasalahan yang 



dilontarkan oleh para pihak dengan memberikan gambaran-

gambaran yang positif untuk mendorong tercapainya kesepakatan.   

b. Memahami Peran Sosial yang Tepat  

Dalam tindakan praktiknya, mediator hakim harus dapat 

menyelaraskan diri sesuai dengan peran dan fungsi yang diemban. 

Mediator hakim harus mempertimbangkan tujuan apa yang ingin 

mereka sampaikan. Dengan memahami tujuan yang diinginkan oleh 

para pihak, mediator hakim dapat menciptakan jalan keluar yang 

efektif.  Selain itu, mediator hakim juga dapat mengembangkan 

keterampilan bahasa daerah dengan meningkatkan pemahaman 

tentang konteks sosial dan budaya di wilayah tempat pengadilan 

agama berada. Kolaborasi dengan ahli bahasa daerah atau pihak 

terkait lainnya dapat membantu mediator hakim dalam memahami 

nuansa dan kekhasan bahasa daerah serta budaya setempat.   

Dalam penanganan kendala-kendala ini, mediator hakim 

harus memiliki kemauan dan motivasi untuk terus belajar dan 

mengembangkan kemampuan bahasa daerah mereka. Dengan 

meningkatkan keterampilan komunikasi, pemahaman budaya lokal, 

dan kemahiran bahasa daerah, mediator hakim dapat mengatasi 

kendala-kendala dalam penggunaan bahasa daerah dan memfasilitasi 

proses mediasi yang lebih efektif di pengadilan agama. 

Berdasarkan data penelitian, terdapat kendala yang signifikan 

dalam penggunaan bahasa daerah oleh mediator hakim yang berasal dari 



luar Kalimantan dalam melaksanakan mediasi di wilayah tersebut. Salah 

satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman mereka terhadap bahasa 

daerah setempat, terutama Bahasa Banjar. Data penelitian menunjukkan 

bahwa semua mediator hakim yang diteliti berasal dari luar Kalimantan, 

sehingga mereka menghadapi kesulitan dalam berkomunikasi dengan para 

pihak yang menggunakan bahasa daerah dalam mediasi.  Keterbatasan 

pemahaman bahasa daerah ini dapat berdampak negatif pada kelancaran 

proses mediasi.  

Mediator hakim yang tidak memahami bahasa daerah secara 

mendalam akan mengalami kesulitan dalam menafsirkan dan merespons 

pesan yang disampaikan oleh para pihak dalam bahasa daerah, sehingga 

dapat terjadi kesalahpahaman yang menghambat pencapaian pemahaman 

yang akurat. Hal ini berpotensi mempengaruhi kualitas mediasi dan 

kesempatan mencapai kesepakatan yang memuaskan semua pihak.  Untuk 

mengatasi kendala ini, diperlukan upaya yang berfokus pada peningkatan 

pemahaman dan keterampilan bahasa daerah bagi mediator hakim yang 

berasal dari luar Kalimantan.  

Dalam mengatasi kendala-kendala ini, diperlukan upaya 

kolaboratif antara pengadilan agama, mediator hakim, dan komunitas 

lokal. Selain itu, melibatkan komunitas lokal dalam proses mediasi dan 

memberikan kesempatan bagi pihak-pihak yang menggunakan bahasa 

daerah untuk berpartisipasi secara aktif juga sangat penting. Dengan 

demikian, mediasi dapat dilakukan dalam lingkungan yang lebih inklusif 



dan adil agar terciptanya keberhasilan ataupunkesepakatan dari para pihak.  

Dengan upaya yang terarah dan berkelanjutan, diharapkan kendala-

kendala dalam penggunaan bahasa daerah oleh mediator hakim dapat 

diatasi dengan baik. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan 

kelancaran dan kualitas mediasi di pengadilan agama, serta terciptanya 

keadilan dan kepuasan bagi semua pihak yang terlibat dalam proses 

mediasi. 

 

 

 

 

 


